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ABSTRAK: Kabupaten Pangkep sebagai salah satu sentra yang memiliki potensi besar 

perikanan rajungan serta merupakan komoditas vital bagi ekonomi masyarakat pesisir. 

Namun, kelestariannya terancam serius oleh penggunaan bubu naga yang merupakan alat 

tangkap tidak selektif. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui sebaran ukuran rajungan yang 

tertangkap pada bubu naga; mengetahui persentase hasil rajungan layak dan tidak layak 

tangkap; dan menganalisis dampak penggunaan bubu naga terhadap keberlanjutan 

sumberdaya rajungan. Penelitian dilakukan di perairan Kecamatan Segeri, Kabupaten Pangkep 

pada Agustus-Desember 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif 

dan metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan sebaran ukuran rajungan yang 

tertangkap bubu naga didominasi kelompok juvenil (3,5–6,5 cm) sebanyak 151 ekor; 

kelompok remaja (6,5–11,5 cm) sebanyak 26 ekor, 65 ekor, 80 ekor, 113 ekor, dan 60 ekor 

pada kelas ukurannya, sedangkan rajungan dewasa (11,5-13,5 cm) sebanyak 17 ekor. Hasil 

tangkapan didominasi rajungan tidak layak tangkap, yaitu juvenil 35% dan remaja 64%, 

sedangkan rajungan dewasa hanya 1%. Komposisi ini menunjukkan selektivitas bubu naga 

sangat rendah dan mayoritas rajungan tertangkap sebelum mencapai kematangan gonad. 

Penangkapan ukuran juvenil secara terus-menerus mengurangi stok induk dewasa, 

menurunkan rekruitmen, serta memicu growth overfishing. Secara ekologis, berkurangnya 

rajungan dewasa mengganggu keseimbangan ekosistem pesisir karena rajungan berperan 

penting sebagai predator bentik. 

 

Kata Kunci: Bubu naga, keberlanjutan, alat tangkap, rajungan, Perairan Pangkep 

 

ABSTRACT: Pangkep Regency is one of the primary hubs with significant potential for the 

blue swimming crab fishery, a vital commodity for the economy of coastal communities. 

However, its sustainability is seriously threatened by the use of bubu naga, which are highly 

unselective fishing gear. This study aims to determine the size distribution of blue swimming 

crabs caught using bubu naga; assess the percentage of legal and undersized (catchable and 

uncatchable) crabs; and analyze the impact of bubu naga utilization on the sustainability of 

blue swimming crab resources. The research was conducted in the waters of Segeri District, 
Pangkep Regency, from August to December 2025. This study employed a descriptive 

quantitative approach with a purposive sampling method. The results indicated that the size 

distribution of crabs caught by bubu naga was dominated by the juvenile group (3.5–6.5 cm) 
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with 151 individuals, followed by the sub-adult group (6.5–11.5 cm) comprising 26, 65, 80, 

113, and 60 individuals across their respective size classes, while adult crabs (11.5–13.5 cm) 

accounted for only 17 individuals. The catch was heavily dominated by uncatchable 

(undersized) crabs, consisting of 35% juveniles and 64% sub-adults, whereas adult crabs 

constituted a mere 1%. This composition demonstrates that the selectivity of bubu naga is 

exceptionally low, and the majority of the crabs are harvested before reaching gonad maturity. 

The continuous harvesting of juvenile sizes reduces the adult spawning stock, decreases 

recruitment, and triggers growth overfishing. Ecologically, the depletion of adult crabs 

disrupts the balance of the coastal ecosystem, as blue swimming crabs play a crucial role as 

benthic predators. 

 

Keywords: Bubu naga, sustainability, fishing gear, blue swimming crab, Pangkep Regency 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan 

salah satu komoditas perikanan bernilai ekonomis 

tinggi yang memiliki peran penting dalam 

mendukung kesejahteraan nelayan (Alamsyah et 

al., 2025), serta mendorong pertumbuhan sektor 

perikanan tangkap di Indonesia (Triyanti et al., 

2021). Permintaan pasar, baik domestik maupun 

ekspor, terhadap rajungan terus meningkat dari 

tahun ke tahun (Luhur et al., 2020). Hal ini 

mendorong intensifikasi penangkapan, termasuk 

di wilayah Perairan Segeri, Kabupaten Pangkep 

yang merupakan salah satu wiIayah yang 

memiIiki potensi besar perikanan rajungan. 

WiIayah ini dikenaI dengan karakteristik 

geografis yang beragam, mencakup pegunungan, 

dataran rendah, dan kepuIauan. Luas wiIayah 

daratan sekitar 1.122,29 km² dan wiIayah Iaut 

sekitar 17.100 km² menciptakan kondisi ideaI 

bagi habitat rajungan (DKP, 2018).  

Salah satu alat tangkap yang umum 

digunakan oleh nelayan untuk menangkap 

rajungan adalah bubu naga. Jenis bubu naga yang 

digunakan yaitu bubu lipat berukuran besar 

dilengkapi banyak pintu masuk dan umpan untuk 

menarik rajungan masuk ke dalam perangkap 

dengan efektif, secara operasional dan ekonomis 

(Tajuddin & Wamnebo, 2024). Penggunaan bubu 

naga dalam skala besar dan pada musim fase 

larva, tidak diperbolehkan. Hal ini dapat 

memunculkan kekhawatiran terhadap 

keberlanjutan sumberdaya rajungan, terutama jika 

tidak disertai dengan praktik penangkapan yang 

ramah lingkungan. Kelimpahan rajungan di alam 

dipengaruhi oleh besarnya aktivitas pemanfaatan 

oleh nelayan, jika pemanfaatannya melebihi 

potensi lestari maka akan membahayakan 

kelestarian stoknya (Qomariyah et al., 2023). 

Hingga saat ini besarnya tingkat pemanfaatan dan 

perdagangan rajungan tidak diimbangi dengan 

pengetahuan tentang cara melestarikan 

sumberdaya tersebut. Hal ini dapat berakibat pada 

penurunan stok sumberdaya rajungan (Wiyono & 

Ihsan, 2018). Hingga saat ini, untuk memenuhi 

kebutuhan pangsa pasar, komoditi rajungan masih 

bergantung dari hasil tangkapan di alam 

(Maulana, 2018). Musim penangkapan dimulai 

pada bulan Mei dan berakhir pada bulan Juni 

untuk kepiting ranjugan adalah pendek, tetapi 

nelayan tetap melakukan penangkapan sepanjang 

tahun (Hufiadi, 2017). Penangkapan rajungan 

secara intensif dapat membahayakan kelestarian 

sumberdayanya. Nilai produktivitas (CPUE) 

sumberdaya rajungan di Indonesia telah terjadi 

penurunan tajam dengan bertambahnya upaya 

penangkapan lebih dari 25% per tahun (Ihsan et 

al., 2014)  

Bubu naga memiliki potensi untuk 

menangkap rajungan dalam jumlah besar tanpa 

selektivitas ukuran yang memadai, sehingga 

memungkinkan tertangkapnya rajungan yang 

belum matang gonad (belum layak tangkap) 

(Ihsan et al., 2021). Tangkap lebih mengancam 

keberlanjutan stok rajungan di perairan. 

Rendahnya selektivitas alat tangkap 

mengakibatkan tertangkapnya hasil tangkapan 

sampingan (bycatch) dalam jumlah cukup besar 

(Shabrina et al., 2021). Jika hal ini terus 

berlangsung dalam jangka panjang, 

dikhawatirkan akan menyebabkan penurunan 

populasi rajungan, gangguan terhadap siklus 

reproduksi, serta kerusakan pada ekosistem 
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perairan.  

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan 

Indonesia Nomor 17 tahun 2021, mengatur 

tentang ukuran tangkapan rajungan yang 

diperbolehkan ditangkap pada ukuran lebar 

karapas diatas 10 cm atau berat diatas 60 gr, dan 

kondisi rajungan yang tidak sedang bertelur luar 

(KKP, 2021). Alat tangkap untuk rajungan harus 

ramah lingkungan, dan selektif agar tetap 

berkelanjutan (Jamal et al., 2024). Oleh karena 

itu, penting untuk mengkaji lebih jauh dampak 

penggunaan bubu naga terhadap aspek 

keberlanjutan sumberdaya rajungan di wilayah 

perairan Segeri. Penelitian ini menjadi krusial 

dalam rangka mendukung pengelolaan perikanan 

rajungan yang berkelanjutan, serta memberikan 

masukan kepada pemangku kepentingan, 

termasuk kesadaran nelayan dalam 

mengeksploitasi sumberdaya rajungan secara 

berkelanjutan, pengelola wilayah pesisir, dan 

pemerintah daerah. Keberlanjutan merupakan 

kata kunci dalam pembangunan perikanan yang 

diharapkan dapat memperbaiki kondisi 

sumberdaya dan kesejahteraan masyarakat 

perikanan itu sendiri. Dengan adanya data dan 

informasi yang akurat mengenai dampak 

penggunaan bubu naga terhadap sumberdaya 

rajungan, diharapkan dapat dirumuskan strategi 

pengelolaan yang lebih bijak untuk menjamin 

kelestarian rajungan serta keberlangsungan mata 

pencaharian nelayan di Perairan Segeri. Tujuan 

penelitian yang akan dicapai adalah untuk 

mengetahui sebaran ukuran rajungan yang 

tertangkap pada bubu naga; mengetahui hasil 

tangkapan yang tidak layak tangkap; 

menganalisis dampak penggunaan bubu naga 

terhadap keberlanjutan sumberdaya rajungan di 

Perairan Segeri, Kabupaten Pangkep. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di perairan 

Kabupaten Pangkep, tepatnya perairan  

Kecamatan Segeri pada Agustus-Desember 

2025. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

eksploratif, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis dampak 

penggunaan alat tangkap bubu naga terhadap 

aspek keberlanjutan sumberdaya rajungan. 

Selain itu, digunakan pendekatan kualitatif 

melalui wawancara nelayan untuk memperkuat 

hasil kajian dari aspek sosial dan praktik lokal. 

Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis 

dampak penggunaan bubu naga, yang 

merupakan alat tangkap lipat berukuran besar 

dan umum digunakan oleh nelayan rajungan di 

wilayah tersebut (Gambar 1). Penelitian akan 

menelusuri efektivitas dan selektivitas alat bubu 

naga menangkap rajungan, serta potensi tekanan 

yang ditimbulkan terhadap populasi rajungan 

dan ekosistem perairan (Kusuma et al., 2024). 

Pengambilan data sumberdaya rajungan 

meliputi: ukuran karapas rajungan (panjang dan 

lebar) (Gambar 2) sebagai indikator struktur 

populasi yang tertangkap, sebagai ukuran 

efisiensi alat tangkap, serta indikasi gangguan 

lingkungan seperti tangkapan sampingan (by 

catch). Seluruh data dikumpulkan melalui 

observasi langsung dan dokumentasi hasil 

tangkapan nelayan pengguna bubu naga pada 

beberapa lokasi di perairan Segeri.  

Penentuan distribusi ukuran rajungan 

diperoleh dengan cara menentukan nilai 

minimum dan maksimum lebar karapas 

rajungan yang ditangkap. Kemudian ditentukan 

jumlah kelas (K) sesuai dengan rumus Sturgess 

yaitu K = 1 + 3,3 log (n), dengan K = jumlah 

kelas, n = jumlah data/sampel. Panjang jelas 

ditentukan dengan rumus i = R/K, dengan R = 

retang, K = jumlah kelas. Selanjutnya 

ditentukan batas bawah kelas pertama, tepi 

bawah kelas pertama, serta batas atas kelas 

pertama. Frekuensi kelas dituliskan pada kolom 

turus (sistem turus) berdasarkan data yang akan 

dihitung dan batas atas sesuai jumlah kelas. 

Target yang ingin dicapai dari ketiga 

tujuan pada penelitian ini yaitu a) melakukan 

pengumpulan data produksi hasil tangkapan dari 

nelayan pengumpul selama penelitian di setiap 

nelayan dan pengepul; b) melakukan 

pengamatan ukuran rajungan yang tertangkap 

pada Bubu Naga; c) melakukan pengamatan 

untuk mengetahui hasil tangkapan bubu naga 

yang dibuang ke laut; d) melakukan tabulasi data; 

e) melakukan analisis data; dan f) menganalisis 

dampak penggunaan bubu naga terhadap 

keberlanjutan sumberdaya rajungan di Perairan 

Segeri, Kabupaten Pangkep.  
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Gambar 1. Alat tangkap bubu naga 

 

 

 

Gambar 2. Pengukuran lebar karapas 

 

 

Rajungan layak tangkap memiliki ukuran 

lebar karapas ≥ 10 cm. Untuk mengetahui 

proporsi rajungan layak tangkap digunakan 

rumus sebagai berikut (Jamal et al., 2024): 

H = ni / N 

Keterangan:  

H  =  Proporsi rajungan layak tangkap (%)  

ni  =  Jumlah rajungan layak tangkap ke-i 

N  =  Jumlah total hasil tangkapan 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

eksplanatori, yakni bertujuan untuk menguji 

hubungan sebab-akibat antara penggunaan alat 

tangkap bubu naga dengan keberlanjutan 

sumberdaya rajungan (Portunus pelagicus) di 

Perairan Segeri, Kabupaten Pangkep. 

Keseluruhan data yang diperoleh kemudian 

dianalisis dengan metode deskriptif kuantitatif. 

Metode analisis ini menggambarkan atau 

mendeskripsikan data yang diperoleh.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebaran Ukuran Rajungan Yang Tertangkap 

Pada Bubu Naga 

Sebaran ukuran rajungan yang tertangkap 

menggunakan bubu naga didominasi sebagian 

besar oleh rajungan berukuran kecil. Sebaran 

ukuran rajungan yang tertangkap dengan bubu 

naga menunjukkan proporsi paling tinggi berada 

pada kelas ukuran kecil, terutama pada interval 

3,5-4,5 cm dengan 151 ekor (Gambar 3). Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar hasil 

tangkapan adalah individu juvenil. Fenomena 

dominasi individu kecil ini mencerminkan 

kecenderungan penangkapan prematur, yang 

berpotensi mengganggu rekrutmen dan 

regenerasi stok di alam. Keadaan ini sejalan 

dengan temuan yang menjelaskan bahwa 

tingginya proporsi juvenil dalam hasil tangkapan 

merupakan indikasi awal adanya tekanan 

penangkapan berlebih pada fase pertumbuhan 

(growth overfishing) (Huda et al., 2021; 

Kembaren et al., 2012). Penelitian di perairan 

lain menunjukan bahwa terdapat distribusi 

ukuran yang luas pada rajungan, termasuk 

frekuensi tinggi pada ukuran kecil hingga dewasa 

(misalnya studi di Teluk Awur, Jepara) (Azzahra 

et al., 2024). Selanjutnya, dalam interval kelas 

menengah (4,5–6,5 cm) jumlah tangkapan 

menurun (60 ekor dan 39 ekor), menunjukkan 

bahwa jumlah sub-dewasa relatif banyak, tetapi 

belum mencapai ukuran matang gonad yang 

umumnya dianjurkan sebagai batas aman 

tangkap. Rata-rata lebar karapas rajungan 

tertangkap berkisar 107-111 mm, yang 

menggambarkan variasi ukuran tangkapan dan 

pentingnya menetapkan ukuran minimum 

tangkap guna menjaga stok dewasa sebagai 

indukan potensial (Kamelia & Muhsoni, 2020). 

Sebaran distribusi menunjukkan bahwa 

sejumlah rajungan mulai memasuki kelas remaja. 

Sebanyak 26 ekor rajungan (interval 6,5-7,5 cm) 

serta semakin meningkat hingga 113 ekor 

rajungan pada interval 9,5-10,5 cm frekuensi 

yang menunjukkan bahwa bubu naga cukup 

efisien menangkap rajungan ukuran konsumsi, 

sejalan dengan fenomena pada studi stok lokal 

bahwa ukuran dewasa sering mendominasi 

tangkapan ketika tekanan penangkapan tinggi 

(Amelia et al., 2020; Oktary et al., 2024). 

Namun, jumlah rajungan berukuran besar/ 

dewasa (≥ 10,5 cm) relatif kecil pada interval 

10,5-11,5 cm dan 11,5-13,5 cm hanya 60 ekor 

dan 17 ekor. Hal ini menunjukkan penurunan 

kelimpahan individu besar, yang umumnya 

merupakan kelompok stok indukan primer. 

Tenaga pengelolaan perikanan menekankan 

bahwa dominasi ukuran kecil dan menipisnya 

populasi besar menjadi indikator eksploitasi 

berlebihan, dan menunjukkan perlunya regulasi 

ukuran tangkap untuk menjaga keberlanjutan 

stok rajungan (Suharyanto et al., 2024). 

Kondisi ini memiliki implikasi 

pengelolaan yang signifikan: dominasi juvenil 

dan sedikitnya stok dewasa besar menuntut 

penerapan kebijakan ukuran minimum tangkap 

(misalnya berdasarkan lebar karapas), 

penggunaan mata jaring selektif, serta 

pembatasan intensitas penangkapan guna 

memberi peluang bagi rajungan mencapai 

ukuran matang gonad, serta dapat bereproduksi 

sebelum tertangkap. Pendekatan manajemen 

yang holistik, menggabungkan aspek ekologi, 

ekonomi dan tata kelola ternyata sangat penting 

untuk menjaga keberlanjutan rajungan (Ekawati 

et al., 2019). Dengan demikian, pola sebaran 

ukuran hasil tangkapan bubu naga dalam 

penelitian ini tidak hanya mencerminkan kondisi 

stok saat ini, tetapi juga menunjukkan urgensi 

intervensi pengelolaan untuk memastikan 

regenerasi populasi dan kesejahteraan nelayan 

jangka panjang. 

Pola sebaran ukuran ini memberikan sinyal 

penting dalam konteks pengelolaan perikanan 

rajungan. Dominasi ukuran kecil dan minimnya 

stok besar menunjukkan perlunya penerapan 

tindakan pengelolaan seperti penentuan ukuran 

minimum tangkap, penggunaan ukuran mata 

jaring lebih besar (≥2 inci), dan pembatasan 

jumlah alat tangkap bubu untuk menekan tingkat 

eksploitasi. Pemerintah dalam hal ini Direktorat 

Jenderal Perikanan Tangkap juga 

merekomendasikan perlindungan terhadap 

rajungan bertelur dan yang berukuran kecil 

sebagai upaya memulihkan stok. Dengan 

demikian, hasil sebaran ukuran ini tidak hanya 

menggambarkan kondisi populasi rajungan saat 

ini, tetapi juga memberikan dasar ilmiah yang 

kuat bagi penyusunan strategi pengelolaan 

berkelanjutan di Perairan Segeri, Kabupaten 

Pangkep. 
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Gambar 3. Sebaran ukuran hasil tangkapan bubu naga di Perairan Segeri 

 

 

Persentase Hasil Rajungan Layak dan Tidak 

Layak Tangkap 

Komposisi ukuran rajungan (Portunus 

pelagicus) yang tertangkap menggunakan bubu 

naga di Perairan Segeri, Kabupaten Pangkep, 

menunjukkan variasi jumlah tangkapan pada 

setiap kategori ukuran perkembangan. 

Berdasarkan pengelompokan ukuran karapas 

fase perkembangan bahwa rajungan dengan 

kategori juvenil (< 6 cm) tercatat sebanyak 211 

ekor, kategori remaja (6-12 cm) sebanyak 393 

ekor, sedangkan kategori dewasa (> 12 cm) 

hanya berjumlah 7 ekor (Tabel 1). Temuan ini 

menunjukkan bahwa komposisi hasil tangkapan 

didominasi oleh rajungan berukuran kecil hingga 

sedang, sementara jumlah rajungan dewasa yang 

secara biologis telah layak tangkap sangat 

rendah. Secara umum, hasil ini mengindikasikan 

bahwa alat tangkap bubu naga cenderung 

memiliki selektivitas yang rendah terhadap 

ukuran rajungan, sehingga masih menangkap 

individu yang belum mencapai ukuran optimum 

tangkap. 

Dominasi ukuran juvenil dan remaja dalam 

hasil tangkapan memiliki implikasi biologis 

maupun ekologis yang penting. Rajungan 

berukuran <6 cm tergolong dalam fase juvenil 

yang belum mengalami kematangan gonad 

sehingga belum berkontribusi pada proses 

reproduksi populasi. Oleh karena itu, tingginya 

jumlah juvenil dalam tangkapan (sekitar 35% 

dari total tangkapan) menjadi indikasi kuat 

terjadinya tekanan penangkapan terhadap 

kelompok umur yang sangat rentan. Rajungan 

remaja dengan ukuran 6-12 cm umumnya telah 

memasuki fase pertumbuhan cepat, namun 

sebagian besar belum mencapai tingkat 

reproduksi maksimum. Proporsi remaja yang 

mencapai 64% dari total tangkapan 

menunjukkan bahwa sebagian besar rajungan 

tertangkap sebelum mencapai kematangan 

seksual penuh, yang berpotensi menurunkan 

tingkat perekrutan alami di alam. Sementara itu, 

rajungan dewasa (>12 cm) yang dianggap 

sebagai kelompok paling layak tangkap hanya 

mencapai 1% dari keseluruhan tangkapan. 

Rendahnya proporsi rajungan dewasa ini 

mengindikasikan bahwa populasi rajungan di 

wilayah Segeri telah mengalami tekanan 

eksploitasi tinggi dalam jangka panjang. Temuan 

ini sejalan dengan hasil penelitian di perairan 

Segeri (Rahmat et al., 2024), yang melaporkan 

bahwa bubu naga memiliki kecenderungan untuk 

menangkap rajungan dengan ukuran relatif kecil, 

yaitu dengan lebar karapas rata-rata hanya 7,1-

10,2 cm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar rajungan yang tertangkap belum 

sepenuhnya dewasa, sehingga belum memenuhi 

standar ukuran minimal yang direkomendasikan 

untuk menjaga keberlanjutan populasi rajungan. 
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Tabel 1. Analisis persentase kelayakan tangkap rajungan di Perairan Segeri 

Kategori Jumlah (ekor) Persentase (%) Status Kelayakan 

Juvenil (< 6 cm) 211 35% Tidak layak 

Remaja (6–12 cm) 393 64% Tidak layak 

Dewasa (> 12 cm) 7 1% Layak 

Total 611 100% - 

 

 

Beberapa penelitian lain juga menegaskan 

bahwa penangkapan rajungan ukuran kecil 

berdampak langsung terhadap penurunan 

biomassa induk serta menurunkan potensi 

reproduksi populasi. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan di wilayah Pangkep juga 

mengungkapkan bahwa stok rajungan di daerah 

tersebut telah menunjukkan indikasi overfishing, 

ditandai dengan rendahnya jumlah rajungan 

dewasa dan meningkatnya jumlah tangkapan 

berukuran kecil dalam beberapa tahun terakhir 

(Yanti et al., 2023). Keberadaan rajungan juvenil 

dalam jumlah besar pada hasil tangkapan 

merupakan indikator kuat ketidakselektifan alat 

tangkap, dan jika terjadi terus-menerus akan 

menyebabkan penurunan laju rekruitmen, 

terutama pada daerah-daerah yang memiliki 

tekanan penangkapan intensif seperti Pangkep 

(Budiarto et al., 2015). Selanjutnya dikatakan 

bahwa pentingnya penerapan ukuran minimal 

tangkap rajungan (>10 cm lebar karapas) untuk 

mencegah laju penurunan stok di wilayah pesisir 

Sulawesi Selatan. 

Kajian mengenai peningkatan selektivitas 

alat menunjukkan bahwa bubu yang dimodifikasi 

dapat meningkatkan proporsi rajungan layak 

tangkap. Studi membuktikan bahwa pemasangan 

escape gap atau celah pelolosan pada bubu lipat 

dapat mengurangi tangkapan rajungan undersize 

hingga lebih dari 40% (Kholishoh et al., 2019). 

Modifikasi ini memungkinkan rajungan 

berukuran kecil keluar dari perangkap dan hanya 

mempertahankan rajungan berukuran lebih 

besar. Prinsip ini juga direkomendasikan dalam 

pengelolaan bubu naga, karena struktur bubu 

naga yang cenderung sempit pada bagian leher 

perangkap seringkali membuat rajungan kecil 

terperangkap tanpa peluang keluar. 

Mengacu pada komposisi ukuran hasil 

tangkapan di penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kelayakan tangkap rajungan 

dengan menggunakan bubu naga di perairan 

Segeri masih rendah. Jika mengadopsi standar 

ukuran minimal layak tangkap (> 10–12 cm lebar 

karapas), maka hanya sekitar 1% dari total 

rajungan yang tertangkap termasuk kategori 

layak tangkap, sedangkan sisanya tergolong 

tidak layak tangkap. Perlunya evaluasi ulang 

terhadap penggunaan bubu naga sebagai alat 

tangkap utama, terutama dalam konteks 

keberlanjutan sumberdaya. Rekomendasi utama 

yang dapat diusulkan adalah penerapan 

modifikasi alat tangkap, pengaturan musim dan 

daerah penutupan sementara (seasonal closure), 

serta peningkatan pengawasan terkait ukuran 

minimal tangkap. Dengan demikian, 

pemanfaatan rajungan di Perairan Segeri, 

Pangkep dapat terus berlangsung tanpa 

mengancam kelestarian populasinya. 

 

Dampak Penggunaan Bubu Naga 

Keberlanjutan Sumberdaya Rajungan di 

Perairan Segeri Kabupaten Pangkep 

Penggunaan bubu naga sebagai alat 

tangkap utama rajungan di Perairan Segeri, 

Kabupaten Pangkep, telah menjadi praktik 

umum bagi nelayan lokal karena dianggap 

efektif, mudah dioperasikan, dan mampu 

menghasilkan tangkapan dalam jumlah relatif 

besar. Namun, sejumlah kajian ilmiah 

menunjukkan bahwa penggunaan bubu naga 

memberikan dampak negatif yang signifikan 

terhadap keberlanjutan sumberdaya rajungan di 

wilayah Perairan Segeri, Kabupaten Pangkep. 

Beberapa dampak yang ditimbulkan antara lain 

sebagai berikut: 

1. Selektivitas Bubu Naga di Perairan Segeri 

Salah satu dampak paling menonjol adalah 
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rendahnya selektivitas alat tangkap ini terhadap 

ukuran rajungan. Penelitian di Segeri 

menunjukkan bahwa sebagian besar rajungan 

yang tertangkap memiliki lebar karapas antara 

7,1–10,2 cm, yang merupakan ukuran juvenil 

dan sub-dewasa yang belum mencapai ukuran 

matang gonad. Rata-rata ukuran rajungan yang 

tertangkap dengan bubu naga hanya sekitar 9–10 

cm, yang berarti sebagian besar belum tergolong 

layak tangkap secara biologis (Rahmat et al., 

2024). Selain itu, hasil kajian (Jamal et al., 2024) 

menunjukkan bahwa hanya 39,6% hasil 

tangkapan bubu naga yang memenuhi kategori 

allowable catch size, sedangkan 60,4% sisanya 

merupakan rajungan berukuran kecil yang tidak 

layak tangkap, sehingga penangkapan secara 

intensif pada ukuran ini dapat mempercepat 

penurunan populasi rajungan dewasa. 

2. Dampak Biologis dan Populasi: Tekanan 

Terhadap Stok Rajungan 

Terganggunya proses reproduksi alami 

rajungan akibat berkurangnya jumlah induk 

dewasa di alam. Rajungan baru mulai memasuki 

kematangan seksual pada ukuran karapas sekitar 

10–12 cm, sehingga penangkapan rajungan yang 

lebih kecil menyebabkan banyak individu 

tertangkap sebelum sempat bereproduksi. 

Kondisi ini mengakibatkan penurunan potensi 

spawning stock biomass, atau biomassa induk 

yang siap bertelur di alam. Penelitian 

melaporkan bahwa penangkapan rajungan 

berukuran kecil secara terus-menerus berkorelasi 

kuat dengan menurunnya tingkat rekruitmen 

populasi, karena jumlah individu yang dapat 

menghasilkan keturunan berkurang drastis 

(Azkia et al., 2022). Hal ini membuat populasi 

rajungan di Segeri semakin rentan terhadap 

tekanan eksploitasi dan perubahan lingkungan. 

Perubahan struktur populasi juga menjadi 

implikasi yang tidak dapat diabaikan.  

3. Dampak Ekologis dan Ekosistem 

Selain berdampak pada aspek biologis, 

penggunaan bubu naga secara intensif juga 

menimbulkan konsekuensi ekologis terhadap 

ekosistem pesisir Segeri. Rajungan merupakan 

predator bentik yang memiliki peran ekologis 

penting dalam menjaga keseimbangan komunitas 

biota dasar laut, termasuk invertebrata kecil serta 

organisme lain di padang lamun dan area 

perairan dangkal. Penurunan populasi rajungan 

dewasa dapat memicu perubahan struktur 

komunitas dan hubungan trofik, sehingga 

berdampak pada kestabilan ekosistem secara 

keseluruhan. Rajungan memiliki fungsi ekologis 

yang penting dalam daur energi pada ekosistem 

pantai, sehingga tekanan berlebih terhadap 

spesies ini dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan ekologis dalam jangka 

panjang (Mursyid et al., 2020). Walaupun bubu 

naga tergolong alat pasif yang tidak 

menimbulkan kerusakan fisik besar pada habitat 

seperti alat tangkap aktif, intensitas 

penggunaannya dalam jumlah besar tetap 

memberikan gangguan pada area dasar perairan, 

terutama ketika bubu sering ditarik, dipindahkan, 

atau terakumulasi dalam jumlah besar di suatu 

area penangkapan. 

4. Dampak Sosial-Ekonomi dan Pengelolaan 

Berdasarkan sudut pandang sosial-

ekonomi, penggunaan bubu naga yang tidak 

selektif juga berdampak negatif terhadap 

keberlanjutan mata pencaharian nelayan di 

Segeri. Pada awalnya, penggunaan bubu naga 

mungkin menghasilkan tangkapan besar, namun 

dalam jangka panjang, eksploitasi ukuran kecil 

menyebabkan penurunan stok rajungan dewasa, 

sehingga produktivitas alat tersebut ikut 

menurun. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

daerah dengan tekanan penangkapan tinggi 

terhadap rajungan kecil, akan mengalami 

penurunan hasil tangkapan harian hingga 34% 

setiap tahunnya. Hal ini berarti nelayan harus 

mengoperasikan lebih banyak bubu atau 

menghabiskan waktu lebih lama di laut untuk 

mendapatkan hasil yang sama, yang pada 

akhirnya meningkatkan biaya operasional dan 

mengurangi pendapatan bersih. Dengan 

demikian, penggunaan bubu naga tanpa 

pengaturan selektivitas ukuran bukan hanya 

mengancam keberlanjutan sumberdaya rajungan, 

tetapi juga menimbulkan risiko ekonomi bagi 

komunitas nelayan yang bergantung pada 

komoditas ini. 

Kelemahan teknis dan praktis bubu naga 

sering dianggap mudah dioperasikan, murah, dan 

efisien, namun ada sejumlah kelemahan yang 

membuatnya “rawan” bagi keberlanjutan: 
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a. Desain perangkap standar: lebar pintu masuk 

dan jalur masuk memungkinkan semua 

ukuran rajungan masuk tanpa hambatan 

termasuk juvenil/sub-dewasa.  

b. Kurangnya regulasi dan pengawasan ukuran 

minimum tangkap: meskipun beberapa 

peraturan (misalnya ukuran minimal lebar 

karapas >10 cm, berat minimal) telah 

ditetapkan, namun implementasi di lapangan 

sering lemah. 

c. Intensitas dan jumlah perangkap tinggi: 

nelayan sering memasang banyak unit bubu 

untuk meningkatkan hasil, tanpa 

memperhatikan keberlanjutan ukuran 

tangkap. 

Berdasarkan keseluruhan analisis tersebut, 

jelas bahwa penggunaan bubu naga memberikan 

dampak negatif nyata terhadap keberlanjutan 

sumberdaya rajungan di Perairan Segeri. 

Dampak ini meliputi penurunan struktur ukuran 

populasi, berkurangnya stok induk dewasa, 

terganggunya proses reproduksi, penurunan 

fungsi ekologi rajungan, hingga ancaman 

terhadap stabilitas ekonomi nelayan lokal. Oleh 

karena itu, langkah pengelolaan sangat 

diperlukan, seperti penerapan ukuran minimal 

tangkap, pembatasan jumlah bubu, dan 

penerapan bubu modifikasi dengan escape gap. 

Tanpa tindakan manajemen yang tegas, 

keberlanjutan rajungan di Perairan Segeri 

berisiko mengalami penurunan serius, yang pada 

akhirnya mengancam keberlanjutan ekosistem 

dan mata pencaharian masyarakat pesisir. 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

disimpulkan bahwa sebaran ukuran rajungan 

yang tertangkap bubu naga didominasi oleh 

ukuran juvenil. Hasil tangkapan bubu naga di 

Perairan Segeri didominasi rajungan tidak layak 

tangkap, yaitu juvenil 35% dan remaja 64%, 

sedangkan rajungan dewasa hanya 1%. 

Penggunaan bubu naga di Perairan Segeri, 

Kabupaten Pangkep, memberi dampak negatif 

terhadap keberlanjutan sumberdaya rajungan. 

Alat ini memiliki selektivitas rendah sehingga 

banyak menangkap rajungan berukuran kecil 

yang belum matang gonad. Secara ekologis, 

berkurangnya rajungan dewasa mengganggu 

keseimbangan ekosistem pesisir karena rajungan 

berperan penting sebagai predator bentik 
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